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RINGKASAN 

 

MHD. ALGIFARI SUERA. Gejala, Frekuensi dan Intensitas Serangan Hama dan 

Penyakit pada Tanaman Aren (Arenga pinnata) di Lahan Agroforestri di Desa 

Ridan Kabupaten Kampar yang dibimbing oleh Bapak Azwin, SP, M.Si dan Ibu 

Eni Suhesti, S.Hut, M.Si. 

Serangan hama dan penyakit adalah salah satu faktor pembatas dalam 

keberhasilan tanaman untuk tumbuh secara optimal. Desa Ridan, merupakan salah 

satu desa yang membudidayakan tanaman aren untuk dimanfaatkan nilai 

ekonominya. Umumnya tanaman aren di Desa Ridan adalah tanaman aren hutan 

dan  merupakan hasil hutan bukan kayu yang berada pada lahan agroforestri. 

Penelitian ini bertujuan 1). Mengidentifikasi gejala serangan hama dan penyakit 

pada tanaman aren (Arenga pinnata) di lahan agroforestri di Desa Ridan, 

Kabupaten Kampar dan 2). Menganalisis frekuensi dan intensitas serangan hama 

dan penyakit pada tanaman aren (Arenga pinnata) di lahan agroforestri di Desa 

Ridan, Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini dilakukan di areal agroforestri aren (Arenga pinnata) yang 

terletak di Desa Ridan, Kecamatan Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar. Data 

yang diperoleh melalui pengamatan secara langsung di lapangan secara sensus yaitu 

mengamati satu persatu gejala serangan hama dan penyakit pada tanaman aren. 

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung, yaitu informasi atau data yang 

terkait dengan pola agroforestri yang dilakukan di lokasi penelitian. Untuk 

mendapatkan data dilakukan dengan tiga tahap yaitu, penentuan objek pengamatan, 

pengamatan gejala serangan, analisis frekuensi dan intensitas serangan hama dan 

penyakit.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa gejala 

serangan hama pada tanaman aren seperti mengeritingnya daun, potongan pada 

daun, lapuknya dahan, dan hadirnya sarang semut. Sedangkan serangan penyakit 

pada tanaman aren terdiri dari daun menguning, daun berkarat, dan daun 

mengering. Frekuensi serangan hama pada tanaman aren sebesar 8,6% dengan 

kategori rendah, sedangkan frekuensi serangan penyakit pada tanaman aren sebesar 

19,38% dengan kategori rendah. Intensitas serangan hama pada tanaman aren 

sebesar 4,07% dengan kategori rusak ringan, sedangkan intensitas serangan 

penyakit pada tanaman aren sebesar 12,07% dengan kategori rusak ringan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam kekurangan pangan, Arenga pinnata memiliki potensi didalamnya, 

khususnya di negara kita. Tanaman ini juga mudah beradaptasi dengan baik dan 

memiliki kemampuan tumbuh di berbagai jenis tanah. Salah satu produk yang 

dihasilkan oleh tanaman aren adalah nira, yaitu cairan manis yang dihasilkan oleh 

serat pembuluh pada batangnya. Nira ini dapat diolah menjadi berbagai produk, 

seperti gula aren, arak, dan sirup. Produksi nira dari tanaman aren dapat dilakukan 

dengan input yang relatif rendah, sehingga cocok untuk diusahakan di daerah 

pedesaan dengan skala kecil (Via, 2021). 

Tanaman aren dapat menjaga fungsi ekologis dari hutan yang menjadikannya 

masuk kedalam agroforestri kompleks. Sistem agroforestri kompleks tanaman aren 

mendukung terhadap lingkungannya serta dapat diandalkan untuk memperoduksi 

hasil-hasil kehutanan dan tanaman aren dengan agroklimat setempat. Pada 

agroforestri sederhana, biasanya satu jenis tanaman yang ditanam adalah tanaman 

semusim seperti jagung atau kacang-kacangan, sedangkan jenis tanaman yang lain 

adalah tanaman berkayu seperti sengon atau jati. 

Pada Desa Ridan Kabupaten Kampar, lahan agroforestri yang ditemukan 

merupakan budidaya tanaman aren dengan pola agroforestri kompleks. Pola 

tanaman agroforestri kompleks pada kawasan hutan menimbulkan tingkat 

kerusakan berbeda dimana hal ini disebabkan oleh hama dan penyakit pada tanaman 

aren yang mempunyai potensi tinggi sebagai salah satu mata pencarian warga. 

Untuk itu perlu dilakukan indentifikasi gejala, menghitung frekuensi, dan intensitas 

serangan hama dan penyakit pada tanaman aren. Indentifikasi serangan hama dan 

penyakit yang diperoleh dari penelitian ini nantinya akan jadikan sebagai acuan 

dasar dalam pengelolaan tanaman aren yang bebas dari hama dan penyakit tanaman. 

Tanaman aren yang tumbuh di kawasan hutan dapat menjadi sumber 

penghasilan yang penting bagi masyarakat pedesaan. Tanaman aren sering dikenal 

dengan sebutan enau atau aren, dan merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Tanaman aren pada lahan agroforestri di Desa 

Ridan menerapkan sistem agroforestri kompleks dimana terdapat tanaman 



 

 2 
 

kehutanan seperti gaharu, durian, karet, jernang dan untuk tanaman pertanian 

terdapat tanaman cabai serta terdapat dua kolam ikan arwana. 

Desa Ridan, merupakan salah satu desa yang membudidayakan tanaman aren 

untuk dimanfaatkan nilai ekonominya. Umumnya tanaman aren di Desa Ridan 

adalah tanaman aren hutan dan merupakan hasil hutan bukan kayu yang berada pada 

lahan agroforestri. Aren yang ditanam terdapat serangan hama dan penyakit 

tanaman. Kondisi biofisik dalam kawasan agroforestri memiliki kekebalan yang 

berbeda pada tanaman lainnya (Nugroho & Ramli, 2021). Faktor biotik dan faktor 

abiotik pada kawasan agroforestri berpengaruh pada serangan hama dan penyakit 

(Tamrin et al., 2017). 

Serangan hama dan penyakit adalah salah satu faktor pembatas dalam 

keberhasilan tanaman untuk tumbuh secara optimal (Suharti et al., 2015). Tingkat 

kerusakan tanaman yang disebabkan oleh hama dan penyakit dapat diketahui 

dengan menghitung dan menganalisis frekuensi serta intensitas serangannya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gejala serangan hama dan penyakit pada tanaman aren (Arenga 

pinnata) yang ada di lahan agroforestri Desa Ridan, Kabupaten Kampar? 

2. Bagaimana frekuensi dan intensitas serangan hama dan penyakit pada tanaman 

aren (Arenga pinnata) yang ada di lahan agroforestri Desa Ridan, Kabupaten 

Kampar? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi gejala serangan hama dan penyakit pada tanaman aren 

(Arenga pinnata) di lahan agroforestri di Desa Ridan, Kabupaten Kampar. 

2. Menganalisis frekuensi dan intensitas serangan hama dan penyakit pada 

tanaman aren (Arenga pinnata) di lahan agroforestri di Desa Ridan, Kabupaten 

Kampar. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

informasi tentang intensitas serangan hama dan penyakit pada tanaman aren 

(Arenga pinnata). 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Gejala serangan hama yang ditemukan pada tanaman aren yaitu daun 

mengeriting, dahan lapuk, daun terpotong dan sarang semut. 

2. Gejala serangan penyakit pada tanaman aren yaitu daun menguning, daun 

berkarat dan daun mengering.  

3. Frekuensi serangan hama pada tanaman aren sebesar 8,6% dengan tingkat 

serangan rendah dan intensitas kerusakan akibat hama sebesar 19,38% 

dengan tingkat serangan rendah 

4. Frekuensi serangan penyakit pada tanaman aren sebesar 4,07% dengan 

kategori rusak ringan dan intensitas kerusakan akibat penyakit pada 

tanaman aren sebesar 12,07% dengan kategori rusak ringan. 

 

6.2. Saran 
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Disarankan kepada pengelola agroforestri di Desa Ridan untuk terus 

melakukan perawatan yang lebih baik terhadap tanaman aren, dikarenakan kondisi 

hutan yang beragam akan pohon sehingga memiliki kekebalaan terhadap hama dan 

penyakit berbeda-beda pula.  
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